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Program Studi : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya peningkatan kesadaran 

masyarakat Belitang terhadap pembuatan akta kematian oleh Disdukcapil OKU 

Timur. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi, wawancara, dan observasi 

yang dilakukan pada Kantor Disdukcapil OKU Timur. Hasil kesimpulan penelitian 

ini Tindakan preventif yang dilakukan melalui sosialisasi dan pemberitaan dalam 

media masa, kemudian terkait represif dalam pembaruan administrasi diwajibkan 

membuat akta kematian. Pada pendidikan formal pihak Disdukcapil OKU Timur, 

melakukan kesadaran adminitrasi di lingkungan sekolah dengan cara seperti 

pembuatan KIA maupun KTP, dalam pendidikan formal melalui penyuluhan-

penyuluhan terhadap pihak Desa, sosialisasi di lapangan maupun undangan 

sosialisasi di kantor Disdukcapil OKU Timur, serta berperan aktif di berbagai 

media massa. Pada media cetak menggunakan spanduk dan koran terkait sosialisasi 

serta kampanye gerakan sadar administrasi. Kemudian pada media elektronik 

menggunakan website, whatsapp boot dan grup. 
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Efforts of the East OKU Population and Civil Registration Service to Increase 

Belitang Community Awareness in Making Death Certificates 

By 

Khukuh Maftuh Iksan 

Program: Pancasila and Citizenship Education 

ABSTRACT 

This study aims to find out how the efforts to increase awareness of the Belitang 

community towards the making of death certificates by the East OKU Disdukcapil. 

This study uses a qualitative approach with data collection techniques using 

documentation, interviews, and observations conducted at the East OKU 

Disdukcapil Office. The conclusion of this study is that preventive actions carried 

out through socialization and reporting in the mass media, then related to repression 

in administrative reforms are required to make a death certificate. In formal 

education, the East OKU Disdukcapil party, conducts administrative awareness in 

the school environment by means of making KIA and KTP, in formal education 

through counseling to the Village, socialization in the field as well as socialization 

invitations at the East OKU Disdukcapil office, as well as playing an active role in 

various mass media. The print media uses banners and newspapers related to 

socialization and campaigns for administrative awareness movements. Then on 

electronic media using the website, whatsapp boot and groups. 

Keywords: Public Awareness, Death Certificate, Disdukcapil OKU Timur, 

Belitang District 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara hukum dalam menjalankan pemerintahannya 

memiliki berbagai bidang hukum, tanpa terkecuali peraturan tentang administrasi 

kependudukan. Menurut Marliani (2019) dalam jurnalnya 

https://jurnal.unigal.ac.id/  megemukakan bahwa administrasi merupakan kegiatan 

kerjasama yang dilakukan oleh beberapa dalam mencapai tujuan tertentu,  

administrasi diperlukan oleh setiap orang dalam setiap aspek kehidupannya. 

Administrasi dalam kehidupan bernegara dapat kita kita jumpai dalam kehidupan 

sehari-hari, contohnya seperti kartu tanda penduduk, kartu keluarga, akta kematian, 

akta kelahiran serta lainnya. Silalahi (2013: 5) menuturkan bahwa administrasi 

dalam arti sempit yaitu diartikan sebagai kegiatan ketatausahaan, yang hakikatnya 

pekerjaan pengendalian informasi yang berhubungan  dengan tulis menulis/ 

mencatat, menyimpan atau yang dikenal dengan clerical work. 

 Berdasarkan UU No. 24 Tahun 2013 tentang Administrasi Kependudukan,  

menjelaskan bahwa administrasi kependudukan yaitu rangkaian kegiatan penataan 

dan penertiban dalam penertiban dokumen dan data kependudukan melalui 

pendaftaran penduduk, pencatatan sipil, pengelolaan informasi administrasi 

kependudukan serta pendayagunaan hasilnya untuk pelayanan publik dan 

pembangunan sektor lain (dalam http://ditjenpp.kemenkumham.go.id diakses 24 

Juli 2020). 

Setiap penduduk mempunyai hak dan kewajiban dalam melaksanakan 

administrasi kependudukan hal tersebut diatur dalam UU No. 24 Tahun 2013 

Tentang Administrasi Kependudukan Pasal 2 dan Pasal 3 yaitu sebagai berikut: 

1. Berdasarkan Pasal 2 bahwa setiap penduduk mempunyai hak untuk memperoleh:  

a. Dokumen kependudukan.  

b. Pelayanan yang sama dalam pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil. 

c. Perlindungan atas data pribadi. 

d. Kepastian hukum atas kepemilikan dokumen. 

e. Informasi mengenai data hasil pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil 

atas dirinya dan/atau keluarganya. 

https://jurnal.unigal.ac.id/
http://ditjenpp.kemenkumham.go.id/
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f. Ganti rugi dan pemulihan nama baik sebagai akibat kesalahan dalam 

pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil serta penyalahgunaan data 

pribadi oleh instansi pelaksana (dalam http://ditjenpp.kemenkumham.go.id 

diakses pada 24 Juli 2020). 

2. Berdasarkan Pasal 3 menjelaskan bahwa: 

Setiap penduduk wajib melaporkan peristiwa kependudukan dan peristiwa 

penting yang dialaminya kepada instansi pelaksana dengan memenuhi 

persyaratan yang diperlukan dalam pendaftaran penduduk dan pencatatan 

sipil (dalam http://ditjenpp.kemenkumham.go.id diakses pada 24 Juli 2020). 

Pernyataan diatas bahwasannya penduduk mempunyai kewajiban 

melakukan pelaporan peristiwa penting kependudukan, peristiwa penting yang 

dimaksudkan adalah kejadian yang dialami oleh seseorang meliputi kelahiran,   

kematian, perkawinan, perceraian, pengakuan anak, pengesahan anak,  

pengangkatan anak, perubahan nama dan perubahan status kewarganegaraan. Pada 

penelitian ini penulis berfokus tentang peristiwa penting tentang kematian, yaitu 

program pemerintah tentang pembuatan akta kematian. 

Akta kematian mempunyai pengertian yaitu akta yang diterbitkan oleh 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil yang membuktikan secara pasti 

mengenai pristiwa kematian seseorang, peristiwa penting yang dialami setiap orang 

yang  harus  dicatat dan dikukuhkan oleh negara dalam bentuk akta kematian 

(https://tangerangkab.go.id/) diakses pada tanggal 16 April 2020. 

 Manfaat dari kepemilikan akta kematian yaitu: 

a) Sebagai persyaratan pengurusan pembagian waris, baik bagi isteri, suami 

maupun anak. 

b) Untuk janda atau duda (terutama bagi Pegawai Negeri) diperlukan sebagai 

syarat dalam menikah lagi. 

c) Diperlukan sebagai mengurus pensiun bagi ahli warisnya. 

d) Untuk  mengurus uang duka, tunjangan kecelakaan, Tabungan simpanan 

pensiun, Asuransi dan lainnya (https://www.dukcapilkabsukabumi.org) 

diakses pada 28 Maret 2020. 

 Akta kematian juga diatur dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 

Pasal 44 ayat (1), (2), (3), (4),  dan (5) menjelaskan bahwa: 

http://ditjenpp.kemenkumham.go.id/
https://tangerangkab.go.id/
https://www.dukcapilkabsukabumi.org/pelayanan/akta-kematian/
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1. Setiap kematian wajib dilaporkan oleh Ketua Rukun Tetangga atau nama 

lainnya di domisili Penduduk kepada Instansi Pelaksana setempat paling 

lambat 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal kematian. 

2. Berdasarkan laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Pejabat 

Pencatat Sipil mencatat pada Register Akta Kematian dan menerbitkan 

Kutipan Akta Kematian. 

3. Pencatatan kematian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan 

berdasarkan keterangan kematian dari pihak yang berwenang. 

4.  Dalam hal terjadi ketidakjelasan keberadaan seseorang karena hilang 

atau mati tetapi tidak ditemukan jenazahnya, pencatatan oleh Pejabat 

Pencatatan Sipil baru dilakukan setelah adanya penetapan pengadilan. 

5. Dalam hal terjadi kematian seseorang yang tidak jelas identitasnya, 

Instansi Pelaksana melakukan pencatatan kematian berdasarkan keterangan 

dari kepolisian (http://ditjenpp.kemenkumham.go.id) diakses 24 Juli 2020. 

Mengenai pernyataan aturan pasal di atas menerangkan prosedur-prosedur 

dalam pembuatan akta kematian, karena betapa pentingnya administrasi 

kependudukan. Namun dalam implementasi di dalam masyarakat belum terlalu 

banyak yang melaksanakannya. Hal ini terjadi pada masyarakat di Kecamatan 

Belitang, Kabupaten OKU Timur, untuk memperjelas dalam menggambarkan suatu 

masalah yang diteliti penulis mencari data serta melakukan studi pendahuluan 

terhadap pihak Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil OKU Timur mengenai Akta 

Kematian. Rekapitulasi Masyarakat Belitang yang memiliki akta kematian, berikut 

dijabarkan pada tabel: 

Tabel 1.1  

Rekapitulasi Masyarakat Kecamatan Belitang yang Mempunyai Akta 

Kematian  

(Per-31 Desember 2019) 

Nama Kecamatan Jumlah Kepemilikan Akta 

Kematian 

Belitang 1.045 

 

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil OKU Timur, Tahun 2020. 

 Dari data tersebut menunjukan perlunya peningkatan dalam pembuatan akta 

kematian, bahwasannya pembuatan akta kematian sudah diatur sejak keluarnya 

Undang-Undang No. 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan (yang 

http://ditjenpp.kemenkumham.go.id/
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sekarang Undang-Undang No. Nomor 24 Tahun 2013 tentang Administrasi 

Kependudukan). Dengan seperti itu menunjukan kesadaran pembuatan Akta 

Kematian masih kurang. 

 Pernyataan data tersebut diperkuat pendapat dari hasil wawancara  kepada 

Seksi Perubahan Status Anak, Kewarganegaraan, dan Kematian, Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil OKU Timur, Rofidah, SE. Data wawancara 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.2  

Hasil Wawancara Akta Kematian di Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten OKU Timur 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah pembuatan akta 

kematian itu wajib? 

Pelaporan kematian dalam 

pembuatan akta kematian itu 

wajib, jika berpedoman pada 

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 

2013 tentang Administrasi 

Kependudukan, masyarakat wajib 

melaporkan pristiwa penting 

kependudukan seperti kematian 

kematian. 

2 Kapan masyarakat dapat 

membuat akta kematian? 

Pelaporan bisa langsung melalui 

keluarga ataupun perangkat desa 

yang memberikan pelaporan 

kematian kepada Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan 

sipil OKU Timur, agar diterbitkan 

akta kematian, namun hal tersebut 

belum berjalan dengan lancar, 

kematian yang dilporkan bisa jadi 
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juga pada bulan bahkan tahun lalu 

seseorang tersebut meninggal. 

3 Kegiatan apa saja yang telah 

dilakukan Disdukcapil OKU 

Timur dalam pembuatan akta 

kematian kepada masyarakat?  

Sudah melakukan sosialisasi 

terhadap Perangkat-Perangkat 

desa mengenai akta kematian, 

namun hal itu belum berjalan 

dengan efektif, untuk bidang 

informasi  official media sosial 

belum ada juga, seperti instagram, 

ataupun media sosial lainnya 

belum berjalan dengan baik. 

4 Kendala apa saja dari 

masyarakat sehingga tidak 

membuat akta kematian? 

Kesadaran masyarakat terhadap 

akta kematian kurang, karena 

dianggap tidak perlu atau belum 

mengetahui kebermanfaatan, 

sehingga pembuatan masih 

berdasar saat ada keperluan dari 

pihak keluarga tersebut.  

 

Berdasarkan data dan wawancara tersebut keadaan dewasa ini pembuatan 

akta kematian masih terbilang rendah kesadarannya, karena beranggapan bahwa 

orang yang meninggal berarti telah usai sudah juga catatan dokumen negara, 

padahal akta kematian berpengaruh dalam pendataan demografi penduduk. Terlihat 

pada data jumlah kepemilikan akta kematian masyarakat Kecamatan Belitang 

masih terbilang rendah dari jumlah penduduk yang ada, karena masih awamnya 

terhadap akta kematian menjadikan masyarakat kecamatan Belitang keterbatasan 

informasi sehingga tidak melakukan pembuatan akta kematian tersebut, selain itu 

juga tidak banyak yang tahu tentang prosedur dalam pembuatan akta kematian, 

sehingga masyarakat tidak mematuhi aturan tersebut.  
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Oleh karena itu perlu adanya pemahaman pembuatan akta kematian 

terhadap masyarakat, baik melalui sosialisasi langsung ke lapangan maupun 

menggunakan peran media sosial yang berkembang pesat pada era milenial ini, 

serta sosialisasi dalam bentuk alat peraga yang berupa ajakan dan pentingnya dalam 

mengurus dari akta kematian itu sendiri. Yang dimana dimotori oleh pemerintah 

baik kabupaten ataupun desa dapat mengajak masyarakat sadar akan administrasi 

kependudukan, karena kita ketahui bahwasannya dari informasi studi pendahuluan 

dan data yang didapatkan perlu upaya peningkatan kesadaran masyarakat akan 

aturan yang dikeluarkan mengenai administrasi kependudukan. 

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan akta kematian. 

Pertama, penelitian dari Bayu (2019) yang berjudul “Evaluasi Pelayanan Pencatatan 

akta kematian di Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Tanjung Pinang”, 

dengan hasil kesimpulan penelitian Pelayanan Pencatatan Akta Kematian sesuai 

dengan standar operasional dan perundang-undangan, tetapi terkait pemahaman 

masyarakat, dari tujuan dan manfaat masih minim, pembuatan akta kematian oleh 

masyarakat hanya dilakukan saat ada keperluan saja, dan selain dari itu harus ada 

peningkatan kualitas pelayanan yang dapat mempermudah pembuatan akta 

kematian (dalam http://repository.umrah.ac.id diakses 4 Agustus 2020). 

Kedua, penelitian dari Alvina.K dan Lituhayu (2017) yang berjudul 

“Implementasi Progam Pencatatan Akta  Kemantian di Dinas Kependudukan  dan 

Catatan Sipil Kota Semarang”, hasil penelitian ini terdapat kepemilikan akta 

kematian per-tahun 2015 hanya sekitar 20,60% akta kematian dari jumlah 

penduduk terdaftar di kota semarang yang terdapat dari 16 kecamatan yang ada, 

belum sesuai target yang telah ditentukan oleh Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kota Semarang (https://ejournal3.undip.ac.id) diakses 4 Agustus 

2020. 

Ketiga, penelitian dari Lindrianti (2017) yang berjudul “Pengaruh 

Sosialisasi dan Tingkat  Pemahaman Masyarakat Terhadap Minat Pembuatan Akta 

Kematian di Desa Purworejo Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran”, dari 

penelitian tersebut peneliti simpulkan, Terdapat pengaruh sosialisasi serta tingkat 

pemahaman terkait pembuatan akta kematian terhadap minat dari pembuatan akta 

http://repository.umrah.ac.id/
https://ejournal3.undip.ac.id/
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kematian pada masyarakat di desa Purworejo Kecamatan Negeri Katon Kabupaten 

Pesawaran (dalam http://jurnal.fkip.unila.ac.id diakses 4 Agustus 2020). 

Dari penjelasan di atas serta studi pendahuluan informasi yang peneliti 

lakukan, akan dilakukan penelitian tentang “Upaya Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil OKU Timur untuk Meningkatan Kesadaran Masyarakat 

Belitang dalam Pembuatan Akta Kematian”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan penelitian ini memiliki rumusan 

masalah yaitu “bagaimana upaya yang dilakukan Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil OKU Timur dalam meningkatkan kesadaran masyarakat Belitang 

terhadap pembuatan akta kematian?” 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah ditetapkan tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui upaya yang dilakukan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

OKU Timur dalam meningkatkan kesadaran masyarakat Belitang terhadap 

pembuatan akta kematian. 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan khususnya 

yang berkaitan dengan akta kematian, baik untuk hal akademik maupun masyarakat 

umum, yang dalam hal ini dapat memanfaatkan sebagai sarana pemahaman  pada 

kegiatan administrasi kependudukan. 

1.4.2 Secara Praktis 

1.4.2.1 Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan untuk bisa menjadi pemahaman terhadap kesadaran 

masyarakat dalam pembuatan akta kematian, sehingga meningkatkan pemahaman 

dan partispasi untuk membuat akta kematian sebagai mendukung jalannya 

adminsitrasi kependudukan. 

 

http://jurnal.fkip.unila.ac.id/
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1.4.2.2 Bagi Program Studi 

Penelitian ini bisa menjadi implementasi dari mahasiswa dalam proses 

pembelajaran hukum administrasi negara yang dapat menjadi karya tulis tentang 

kesadaran masyarakat mengenai paraturan perundang-undangan dalam suatu 

wilayah. 

1.4.2.3 Bagi Disdukcapil OKU Timur 

Penelitian ini diharapkan bisa mengetahui kesadaran masyarakat dalam 

pembuatan akta kematian, agar pihak Disdukcapil OKU Timur mengetahui upaya 

peningkatan kesadaran masyarakat Belitang terhadap pembuatan akta kematian. 

1.4.2.4 Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan peneliti tentang akta 

kematian, dan ikut serta membantu pelaksanakan progam pemerintah dalam 

pembuatan akta kematian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




















